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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  ROA, ROE dan 

DER terhadap PER pada perusahaan perikanan dan pertanian yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2015. Ada 3 pengujian yang dilakukan untuk 

mengolah data penelitian tersebut, yaitu : Regresi Linier Berganda, Uji Asumsi 

Klasik, dan Uji Hipotesis dengan taraf signifikansi (α) = 5%. Dari hasil pengujian 

atas 10 sampel perusahaan perikanan dan pertanian, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada periode penelitian 2010-2015 dapat dinyatakan bahwa secara parsial: 

a. H1 : Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Price   Earning Ratio   

(PER) 

Berdasarkan perbandingan antara nilai t hitung (2.800) dan t tabel (2.003) 

untuk variabel ROA menunjukkan t hitung (2.800)  t tabel (2.003) 

dengan taraf signifikansi t hitung ROA 0.007  0.05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya ROA secara parsial berpengaruh sginifikan terhadap 

PER . 

b. H2 : Pengaruh Return On Asset (ROE) terhadap  Price Earning Ratio (PER) 

Berdasarkan perbandingan antara nilai t hitung (-2.273) dan t tabel 

(2.003) untuk variabel ROA menunjukkan t hitung (-2.273)  t tabel 

(2.003) dengan taraf signifikansi t hitung ROE 0.027 0.05 maka 
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H0diterima dan Ha ditolak, artinya NPL secara parsial berpengaruh 

sginifikan terhadap PER. 

c. H3 : Pengaruh  Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Price Earning Ratio 

Berdasarkan perbandingan antara nilai t hitung (0.101) dan t tabel (2.003) 

untuk variabel DER menunjukkan t hitung (0.101)  t tabel (2.003) 

dengan taraf signifikansi t hitung  0.920  0.05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, artinya DER secara parsial tidak berpengaruh sginifikan terhadap 

PER.  

2. Pada periode penelitian 2010-2015 disimpulkan bahwa kemampuan variabel 

independen (ROA, ROE, DER)secara simultan untuk mendeteksi PER dari 

tahun ke tahun sangat besar, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap PER perusahaan 

pada periode penelitian tersebut. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu ROA, ROE, DER, 

PER dan sampel penelitiannya 10 sampel pada perusahaan perikanan dan 

pertanian  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2015. 

2. Tingkat Adjusted R2 yang sangat rendah, hanya sebesar 9,9% yang 

menunjukkan bahwa variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap Price Earning Ratio 

(PER). 



76 
 

3. Tekhniksampel penelitian ini menggunakan sampel jenuh dan metode 

regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 16.0 sebagai alat 

bantu analisis data penelitian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pengujian diatas, saran yang 

diberikan: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan jika melakukan penelitian sejenis 

hendaknya menambah periode pengamatan, memperbanyak sampel 

perusahaan dan memperbanyak variabel penelitiannya misalnya, ROI,  

CR, Total Aktiva, DAR, sehingga diharapkan bisa menghasilkan hasil uji 

yang lebih akurat lagi. 

2. Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka perlu di lakukan 

penyempurnaan terhadap penelitian ini. Mengingat besarnya koefisien 

determinasi yang di tunjukkan R2 sebesar 9.9%, Kemungkinan akan 

memberikan hasil yang lebih baik jika memasukkan variabel yang lebih 

banyak seperti GPM, NPM, DAR dan DPR. 

3. Di harapkan bagi peneliti selanjutnya dapat di lakukan dengan tekhnik,  

metode serta alat bantu analisis yang lain sehingga memberikan hasil 

penelitian yang berbeda dengan penelitian yang telah di lakukan penulis. 

 

 

 

 


